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ABSTRACT 

This study aims to examine the factors that affect Audit Report Lag (ARL). The factors used 
in this study are selected by looking at the characteristics of the company and the characteristics of 
an auditor. The independent variables used in this study are company characteristics as proxied by 
profitability, financial distress, leverage, company size, and company age, whereas auditor 
characteristics as proxied by auditor reputation, auditor’s industry specialization, audit tenure and 
audit opinion. 

Responding to the Covid-19 pandemic, the Financial Services Authority (OJK) has 
established regulations regarding the maximum time restriction for delivering audited financial 
reports valid for 2019 and 2020, which was previously set at March 30 to May 31. Therefore, this 
study employs two research periodes: before the pandemic (2017-2018) and during the pandemic 
(2019-2020). The sample is determined using the purposive sampling approach and numerous 
criteria. The total sample obtained was 351 companies in before the pandemic (2017-2018) and 
407 companies during the pandemic (2019-2020). The analytical method used for this study is 
multiple linear regression analysis using Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS software. 
Hypothesis testing was done by statistical t-test. 

The results showed that in the period before the pandemic (2017-2018) profitability, 
financial distress, company size, and audit tenure did not show significant influence but has a 
negative effect on audit report lag and leverage, company age, and auditor reputation had a 
positive effect but did not show significant influence on audit report lag. However, there is a 
significant negative effect of auditor’s industry specialization and audit opinion on audit report 
lag. Whereas, during the pandemic (2019-2020) profitability, leverage, company size, and 
auditor’s industry specialization did not show significant influence but has a negative effect on 
audit report lag and financial distress, company age, and audit tenure had a positive effect but did 
not show significant influence on audit report lag. However, there is a significant negative effect of 
auditor reputation and audit opinion on audit report lag. 
 
Keywords: profitability, financial distress, leverage, company size, company age, auditor 
reputation, auditor’s industry specialization, audit tenure, audit opinion, audit report lag. 
 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yaitu laporan akuntansi yang berisi informasi mengenai transaksi yang 
terjadi serta dicatat kemudian diringkas untuk kepentingan pemakai laporan keuangan. Perusahaan 
yang telah melaksanakan Initial Public Offering (IPO) berkewajiban guna menyampaikan laporan 
keuangan auditan yang sudah memenuhi Standar Akuntansi Keuangan.  Hal terpenting yang harus 
dilaksanakan oleh perusahaan go public ialah menerbitkan laporan keuangan tepat pada waktunya. 
Menurut (Alkhatib & Marji, 2012), referensi informasi akuntansi yang bisa sangat dipercaya bagi 
pihak external ialah penyajian laporan keuangan auditan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Republik 
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Indonesia melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 44/POJK.04/2016 menegaskan kalau 
perusahaan publik berkewajiban mempublikasikan laporan tahunan pada OJK selama-lamanya 3 
bulan dari tanggal penutupan buku laporan keuangan berakhir. Evaluasi terkait status darurat akibat 
dari Covid-19, SP 18/DHMS/OJK/III/2020 dikeluarkan oleh OJK sebagai kebijakan relaksasi 
selama pandemi menjadi 150 hari dari tanggal tutup buku pelaporan terakhir atau  31 Mei. Regulasi 
ini diterapkan pada penyusunan dan pelaporan keuangan auditan 2019 dan 2020.  

Audit report lag yaitu perbedaan hari antara tanggal pelaporan keuangan auditan 
dipublikasikan dengan tangga tutup buku (31 Desember). Durasi yang cenderung memakan waktu 
yang lama terkait proses pengerjaan audit disebabkan oleh adanya kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh auditor agar pengerjaan audit sejalan sebagaimana tolak ukur yang valid dan auditor juga akan 
ditemui dengan risiko audit. Semua perusahaan memiliki keinginan untuk menerbitkan laporan 
keuangan dengan tepat waktu, namun tak menutup kemungkinan bahwa masih saja dijumpai 
beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan auditannya tepat pada waktunya. 
Pada tahun 2016 ada 17 buah perusahaan tercatat pada BEI yang telat mempublikasikan laporan 
keuangan auditan, terjadi penurunan namun tidak signifikan di tahun 2017 yaitu menjadi 10 
perusahaan. Pada tahun 2018, sejumlah 10 perusahaan yang terlambat, terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan di tahun 2019 sebesar 320% yaitu menjadi sebanyak 42 perusahaan, dan 
peningkatan juga terjadi pada tahun 2020 hingga 88 perusahaan.  

Audit report lag digunakan oleh peneliti terdahulu sebagai hasil dari efisiensi waktu dalam 
proses pengerjaan audit. Pengetahuan terkait sejumlah faktor yang berpengaruh kepada audit report 
lag dapat membantu memperbanyak wawasan mengenai efisiensi waktu dalam pengerjaan audit 
(Habib & Bhuiyan, 2011). Peneliti-peneliti sebelumnya menilai audit report lag dipengaruhi 
dengan melihat pada sisi karakteristik auditor dan karakteristik perusahaan yang dimiliki oleh suatu 
entitas. Pada penelitian kali ini dipusatkan kepada faktor-faktor yang asal muasalnya dari 
karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor yang dimilikinya. Risiko yang ditemui dan 
perbedaan karakteristik dari setiap perusahaan berbeda dan prosedur yang dilaksanakan oleh 
auditor juga tidak sama sedangkan kemahiran dan kecakapan yang dimiliki auditor tentunya 
berbeda dalam menjalankan proses pengerjaan audit perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan yang terdiri 
atas profitabilitas, financial distress, leverage, ukuran perusahaan, serta umur perusahaan dan 
karakteristik auditor yang terdiri atas reputasi auditor, spesialisasi industri auditor, audit tenure, 
serta opini audit terhadap audit report lag. Periode pada penelitian ini yaitu periode sebelum 
pandemi (2017-2018) dan saat pandemi (2019-2020) dikarenakan adanya fenomena peningkatan 
pada periode saat pandemi terkait jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan auditan dan regulasi yang berbeda pada kedua periode tersebut. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  

Agency theory memiliki deskripsi terkait sangkut paut keagenan; yaitu koneksi antara 
pemegang saham yang kedudukannya disebut prinsipal dengan manajemen perusahaan yang 
kedudukannya disebut agen (Jensen & Meckling, 1976) pada (Abdillah et al., 2019). (Joy, 2018) 
menjabarkan bahwa audit akan laporan keuangan pada sebuah perusahaan sebelum disampaikan 
kepada publik ialah untuk menjauhkan timbulnya asimetri informasi yang didapatkan dari laporan 
keuangan. Auditor didambakan kapabel dalam penyelesaian proses pengerjaan audit sesuai pada 
waktunya dan efektif sehingga audit report lag rendah dan meminimalisir agency cost yang 
dikeluarkan oleh perusahaan.  

 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag  

Profitabilitas disebut sebagai rasio yang mencerminkan kecakapan perusahaan dalam 
memproduksi profit atau laba. Ada banyak proksi pengukuran untuk rasio profitabilitas, seperti 
Return on Asset (ROA) yang memperlihatkan kecakapan perusahaan saat memproduksi profit dari 
keseluruhan aset yang dimilikinya. Hubungannya dengan teori agency ialah prinsipal akan 
memberikan kepercayaannya kepada agen untuk menjalankan bisnisnya serta memiliki wewenang 
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dalam pengambilan keputusan, yang tentunya keputusan yang diambil tersebut berdasarkan dari 
kepentingan prinsipal. Agen yang mengambil keputusan dengan tepat serta kinerjanya yang baik 
dibarengi dengan pengendalian secara efektif oleh dewan komisaris akan berdampak pada 
profitabilitas suatu perusahaan yang baik pula, dengan dicerminkan melalui ROA yang tinggi.  

Menurut (Dewangga, 2015) tingginya profitabilitas menggambarkan kondisi keuangan 
yang baik dan dianggap sebagai berita baik atau good news. Jika perusahaan menyelami penurunan 
pada tingkat profitabilitas maka akan dianggap sebuah berita buruk atau bad news dan akan 
membuat tertundanya penerbitan laporan keuangan oleh agen serta memberi dampak untuk auditor 
dikarenakan harus lebih luas lagi dalam penyelesaian pengerjaan audit perusahaan klien 
(Dewangga, 2015). 
H1  : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
 
Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Report Lag 

Financial distress yaitu keadaan suatu perusahaan yang tengah menyelami masalah 
keuangan serta biasanya terjadi sebelum perusahaan tersebut bangkrut (Parahyta & Herawaty, 
2020). Informasi kondisi keuangan yang tidak sehat akibat perusahaan mengalami financial 
distress akan menjadi informasi bagi prinsipal atas kinerja agen. Berkaitan dengan teori keagenan, 
pemicu awalnya merupakan terjadinya masalah kepentingan antara agen serta prinsipal sehingga 
mengakibatkan asimetri informasi (Abdillah et al., 2019), jika asimetri informasi ini tidak dibarengi 
atau didampingi dengan pengendalian internal yang efektif maka akan memberi kesempatan bagi 
manajemen perusahaan untuk melaksanakan moral hazard, dampaknya kinerja agen menjadi tidak 
maksimal sehingga berakibat pada terjadinya financial distress. Ketika perusahaan sudah 
menyelami financial distress maka auditor harus memperluas pengerjaan auditnya, hal ini 
berdampak pada lebih lamanya waktu yang diperlukan agar proses audit selesai (Abdillah et al., 
2019). 
H2  : Financial distress berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Pengaruh Leverage terhadap Audit Report Lag 
Leverage yaitu kecakapan suatu perusahaan dalam hal memenuhi semua kewajiban 

finansialnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi. Tingkat leverage menggambarkan kinerja agen 
atau manajemen pada suatu perusahaan dalam mengoperasikan dan mengatur hutang perusahaan. 
Perusahaan terbilang tidak sehat jika total aktiva yang dimilikinya lebih kecil daripada jumlah 
hutangnya, kondisi ini akan membuat perusahaan mempunyai potensi untuk bangkrut dan prinsipal 
akan mengalami kerugian. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung melakukan fraud 
dalam proses penyusunan laporan keuangannya, untuk menghindari adanya agency problem yang 
bisa menyebabkan asimetri informasi antara prinsipal serta agen maka dibutuhkan pengendalian 
internal yang efektif dari manajemen perusahaan agar meminimalisir terjadinya persentase leverage 
yang tinggi. Ketika perusahaan sudah menyelami keadaan finansial yang tak sehat dapat 
berdampak kepada kerja auditor dalam proses pengerjaan audit yang nantinya harus dilaksanakan 
dengan lebih cermat serta mengumpulkan bukti yang cukup dari kreditur dengan tujuan 
terjaminnya keandalan laporan keuangan sebelum disampaikan ke publik. Hal inilah yang memberi 
imbas akan lamanya proses pengerjaan audit. 
H3  : Leverage berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 
 Ukuran perusahaan yaitu gambaran yang mencerminkan besar atau kecil suatu perusahaan 
tersebut. Suatu perusahaan diklasifikasikan menjadi sebuah perusahaan kecil atau perusahaan besar 
dapat dilihat dari berbagai perspektif seperti, total aktiva atau total semua kekayaan yang dimiliki 
perusahaan (Subekti & Widiyanti, 2004). Puncak dari manajemen perusahaan di perusahaan besar 
lebih sulit ketika melakukan pengawasan perusahaan dikarenakan sumber daya yang dimilikinya 
jauh lebih banyak daripada perusahaan kecil serta perlunya pengeluaran atas biaya pengawasan 
yang cukup besar pula (Bahri & Amnia, 2020). Perusahaan dengan ukuran yang besar berfokus 
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pada pengadopsian audit system dan memperkuat pengendalian internal perusahaan agar 
meminimalisir biaya pengawasan sehingga proses pengerjaan audit akan lebih ringan. Tak hanya 
itu, perusahaan dengan ukuran besar tentunya dipantau oleh regulator dan investor daripada 
perusahaan yang kecil, hal ini mengakibatkan tingginya tekanan atau beban tambahan bagi auditor 
eksternal dalam penyelesaian pekerjaan audit yang tepat waktu (Lianto & Kusuma, 2010). 
H4  : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
 
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Report Lag 
 Umur perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan mampu bertahan dan bersaing serta 
mampu menggunakan kesempatan bisnis di perekonomian (Dewangga, 2015). Semakin tua suatu 
perusahaan akan menyebabkan proses pengerjaan audit menjadi lebih lama, hal ini dikarenakan 
perusahaan yang sudah berumur atau tua tidak lagi mengoperasikan bisnisnya hanya untuk 
bertahan hidup saja tetapi juga melakukan pengembangan bisnisnya. Namun apabila perusahaan 
sudah lama listing di BEI maka laporan keuangannya semakin berbelit-belit atau kompleks, maka 
diperlukan pengendalian internal yang efektif dari manajemen perusahaan selaku agen agar 
penyusunan laporan keuangan terhindar dari segala hal yang membuat laporan keuangan tersebut 
tidak dapat diandalkan supaya tidak memicu timbulnya asimetri informasi antara agen dan 
prinsipal. Dengan kompleksnya laporan keuangan perusahaan maka prosedur audit yang dijalankan 
juga harus diperluas, hal ini mempengaruhi penerbitan laporan keuangan auditan lebih lama. 
H5  : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
 
Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit Report Lag 
 Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan wajib diaudit oleh auditor eksternal atau 
Kantor Akuntan Publik (KAP) terlebih dahulu sebelum disampaikan pada publik. KAP di 
Indonesia dibagi menjadi dua jenis yakni KAP Big 4 dan non KAP Big 4, KAP Big 4 adalah KAP 
yang ruang lingkupnya sudah internasional sehingga diasumsikan cakap dalam melakukan proses 
pengerjaan audit lebih singkat daripada non KAP Big 4 (Rusmin & Evans, 2017). KAP Big 4 
melalui insentif yang lebih tinggi tentunya membuat teknologinya sudah canggih, sumber daya 
yang mumpuni di bidangnya serta proses kerja dan juga system yang lebih tersusun daripada KAP 
yang tidak termasuk dalam golongan KAP Big 4. Untuk menghindari timbulnya masalah keagenan 
maka puncak manajemen perusahaan selaku agen membahas bersama komite audit terkait calon-
calon jasa auditor independen serta biaya agensi yang dikeluarkan untuk melakukan pengauditan 
atas kewajaran laporan keuangannya, sehingga besar harapan dari pihak manajemen perusahaan 
akan lancarnya proses pengerjaan audit dan mampu menerbitkan laporan keuangan auditan secara 
tepat waktu.  
H6  : Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
 
Pengaruh Spesialisasi Industri Auditor terhadap Audit Report Lag 
 Auditor yang spesialis industrinya lebih tinggi biasanya berinvestasi lebih banyak pada 
bidang pelatihan, recruitment pegawai, teknologi audit serta system informasi yang lebih 
berkualitas daripada auditor yang spesialis industriya rendah. Auditor yang mempunyai 
pengetahuan dan pemahaman lebih terkait operasi suatu industri serta karakteristik yang 
dimilikinya sehingga lebih mampu mendeteksi masalah-masalah yang sering terjadi di perusahaan 
dan mudah beradaptasi mengenai bagaimana aktivitas operasional serta sistem pelaporannya 
daripada auditor yang spesialisasi industrinya rendah. Berkaitan dengan teori agensi, salah satu 
hasil keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) ialah menentukan jasa auditor 
independen yang akan digunakan untuk mengaudit laporan keuangan. Manajemen perusahaan 
selaku agen dibarengi dengan pengendalian internal yang efektif cenderung memilih auditor yang 
sudah berkecimpung menangani laporan keuangan pada industri serupa agar mampu menemukan 
bukti audit serta mendeteksi apa yang menyebabkan laporan keuangan terlambat diterbitkan 
sehingga meminimalisir agency problem seperti asimetri informasi.  
H7  : Spesialisasi Industri auditor berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
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Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag 
 Ketika melakukan audit, perlu adanya kontrak kerja yang baik pada klien. Kontrak kerja 
atau perikatan audit pada perusahaan yang diaudit disebut audit tenure. Definisi dari audit tenure 
merupakan lamanya suatu auditor independen atau Kantor Akuntan Publik (KAP) memberikan jasa 
audit pada kliennya (Abdillah et al., 2019). Lamanya jangka waktu keterikatan kerja antara KAP 
dan perusahaan berpengaruh pada program pengerjaan audit yang lebih efisien karena kecermatan 
dan keahlian auditor akan semakin tinggi terhadap perusahaan tersebut (Mariani & Latrini, 2016). 
Audit tenure yang panjang akan membuat biaya agensi berkurang karena program audit yang 
dilaksanakan auditor akan menyesuaikan kondisi perusahaan. Manajemen perusahaan berusaha 
untuk mengurangi biaya agensi dan memperkuat pengendalian internal agar auditor yang dipilih 
untuk mengaudit laporan keuangan perusahaannya mampu menyelesaikan proses pengerjaan audit 
dengan cepat sehingga laporan keuangan auditan diterbitkan dengan segera. 
H8  : Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
 
Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 
 Opini audit merupakan hasil audit yang diterima perusahaan yang berisikan informasi atas 
kewajaran laporan keuangan dan kepatuhan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Opini wajar tanpa 
pengecualian merupakan opini yang diinginkan semua perusahaan dikarenakan opini ini 
menggambarkan bahwa laporan keuangan perusahaan telah wajar dan patuh terhadap regulasi yang 
berlaku. Dalam proses pengerjaan audit, jika auditor tidak menemukan ketidaksesuaian bukti dan 
mengarah pada ketidakwajaran laporan keuangan dan perusahaan patuh terhadap peraturan yang 
berlaku, maka auditor mampu menyelesaikan pengerjaan audit. 
 Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian menggambarkan bahwa 
pengendalian internal efektif dari agen serta pengawasan efektif oleh prinsipal telah berjalan. 
H9  : Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian  

Variabel dependen yang menjadi fokus atau perhatian utama dalam dilakukannya 
penelitian ini, dimana variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel ini. Hanya satu 
variabel dependen dalam penelitian ini yakni audit report lag. Rangkuman dari definisi operasional 
variabel dependen dan independen tertera pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 
Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Pengertian Metode 
Pengukuran 

1. Audit 
report lag 

Jumlah hari pengerjaan audit yang telah dikerjakan 
auditor, dimana dapat dilihat melalui selisih hari 
dari tanggal ditutupnya buku (31 Desember) hingga 
ditandatanganinya laporan keuangan auditan. 

ARL= Laporan audit 
ditandatangani-1 Januari 

2. Profitabilit
as 

Kecakapan perusahaan dalam menciptakan laba 
melalui kekayaan yang dimilikinya. 

ROA= Laba bersih/Total Aset 

3. Financial 
Distress 

Situasi dimana perusahaan tidak bisa menyehatkan 
kesulitan keuangan yang dialaminya, hal ini 
memicu pada terjadinya kebangkrutan. 

JFD= (0,997 x ROA) + (0,08 x 
DAR) 
 

4.  Leverage Kecakapan perusahaan dalam pelunasan utang yang 
dimilikinya, dapat dilihat melalui besarnya 
kewajiban terhadap jumlah asetnya. 

DAR= Total Liabilitas/Total 
Aset 

5.  Ukuran 
Perusahaan 

Besarnya suatu perusahaan yang dilihat dari jumlah 
kekayaan yang dimilikinya. 

SIZE= Ln Total Aset 
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6. Umur 
Perusahaan 

Lamanya waktu suatu perusahaan telah didirikan. 
 

  AGE= Tahun penelitian-Tanggal 
IPO 

7. Reputasi 
Auditor 

Nama brand atau merk auditor yang dimilikinya. Variabel dummy 
 1= KAP Big 4 
 0= Non KAP Big 4 
 

8.  Spesialisasi 
Industri 
Auditor 

Perhitungan terkait kecakapan dan pengetahuan 
khusus auditor terhadap suatu industri. 

 Diukur melalui estimasi pangsa 
pasar dari jumlah aset perusahaan 
yang dimilikinya dibagi dengan 
jumlah aset suatu industri 

9. Audit 
Tenure 

Jarak waktu perikatan antara auditor (KAP) dengan 
auditee atau klien terkait  pemakaian jasa audit. 

 TEN= Nilai 1 pada perikatan 
tahun pertama, ditambahkan 1 jika 
perikatan masih berjalan, jika 
tidak maka kembali lagi ke 1 

10. Opini 
Audit 

Penilaian auditor terhadap wajar atau tidaknya laporan 
keuangan perusahaan melalui proses audit yang telah 
dikerjakannya. 

 Variabel dummy 
 1= Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) 
 0= Selain Wajar Tanpa 
Pengecualian 
 

 
Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020, penelitian ditentukan melalui metode purposive sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
sebelum pandemi (2017-2018) dan periode saat pandemi (2019-2020). 

2. Perusahaan sektor non keuangan yang tidak melakukan listing ataupun delisting pada 
periode penelitian. 

3. Perusahaan sektor non keuangan yang menyajikan laporan keuangan auditan dalam mata 
uang Rupiah.  

4. Perusahaan sektor non keuangan yang menyediakan laporan auditor independen dan 
laporan keuangan auditan secara lengkap pada periode sebelum pandemi (2017-2018) dan 
periode saat pandemi (2019-2020) serta menyediakan data sesuai dengan variabel yang ada 
pada penelitian. 
 

Metode Analisis  
Studi ini memakai metode analisis regresi linier berganda melalui partial least square 

dengan pendekatan dari Structural Equation Model (SEM) menggunakan program SmartPLS. 
Metode analisis yang dipakai meliputi: statistik deskriptif, pengujian inner model serta pengujian 
hipotesis. Analisis regresi linier berganda dengan SmartPLS langsung mengestimasi model 
structural. Persamaan regresi model structural menjadi: 

 
ARL = α + β

1
ROA+ β

2
JFD

 
+ β

3
LEV+ β

4
SIZE + β

5
AGE+ β

6
REP+ β

7
SPEC+ β

8
TEN + β

9
OPN+ å 

Keterangan:  
ARL = audit report lag 
α   = konstanta 
β = koefisien regresi

 
ROA = profitabilitas 
JFD = financial distress 
LEV = leverage 
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SIZE = ukuran perusahaan 
AGE = umur perusahaan 
REP = reputasi auditor 
SPEC = spesialisasi industri auditor 
TEN = audit tenure 
OPN = opini audit 
å = koefisien error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 

Setelah dilakukan proses pemilihan sampel yang memenuhi kriteria, diperoleh sampel 
penelitian yang terangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2 
Sampel Penelitian 
 

No Persyaratan dan Kriteria Periode  
Sebelum 
Pandemi 

Periode 
Saat 

Pandemi  
1. Perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode penelitian. 
544 

 

634 

 

2. Perusahaan sektor non keuangan yang listing dan delisting 
selama periode penelitian. 

(100) (112) 

 

3. 
Perusahaan sektor non keuangan yang tidak menyajikan 
laporan keuangan auditan dalam mata uang Rupiah. 

   (86)    (86) 

4. 
Perusahaan sektor non keuangan yang tidak menyediakan data 
sesuai dengan variabel penelitian dan data laporan keuangan 
auditannya tidak tidak lengkap. 

   (7)    (29) 

 
Total perusahaan non keuangan yang dapat digunakan sebagai 
objek penelitian. 

 

   351    407 

 Total sampel penelitian (x2)    702    814 
         Sumber : Data IDX yang diolah dengan excel tahun 2022 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Pengamatan statistik deskriptif variabel independen selain variabel dummy terangkum pada 
Tabel 3 untuk periode sebelum pandemi dan Tabel 4 untuk periode saat pandemi. 
 

Tabel 3 
Statistik Deskriptif Sebelum Pandemi (2017-2018) 

 N       Mean        Min         Max     Std. Deviasi 
ROA 702 0,161 -2,847 70,121 3,034 
JFD 702 0,124 -2,830 39,049 1,510 
LEV 702 0,666 0,006 22,611 1,739 
SIZE 702 28,445 21,369 33,474 1,796 
AGE 702 16,053 1 41 9,200 
SPEC 702 0.112 0 0,797 0,160 
TEN 702 1,429 1 2 0,495 

  ARL     702                81,756                     22                     354                      26,275 
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Sumber: Output SmartPLS 3, data secondary yang diolah 2022 
Tabel 4 

Statistik Deskriptif Saat Pandemi (2019-2020) 
 N       Mean        Min         Max     Std. Deviasi 

ROA 814 -0,031 -7,887 8,302 0,533 
JFD 814 0,174 -6,764 104,493 3,687 
LEV 814 6,72 0,001 3461,978 129,92 
SIZE 814 28,338 21,907 33,495 1,816 
AGE 814 15,1 1 43 10,506 
SPEC 814 0,107 0 0,836 0,162 
TEN 814 1,439 1 2 0,496 

  ARL     814             107,655                     29                     419                       44,412 
Sumber: Output SmartPLS 3, data secondary yang diolah 2022 

Dari Tabel 3 dan Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel terikat yaitu audit report lag (ARL), 
pada periode sebelum pandemi (2017-2018) nilai tertingginya yaitu 354 hari sedangkan nilai 
tertinggi pada periode saat pandemi (2019-2020) yaitu 419. Terdapat peningkatan ARL pada 
periode saat pandemi, nilai mean sebesar 107,655 dimana lebih tinggi daripada mean periode saat 
pandemi yaitu 81,756. Variabel profitabilitas (ROA), hasil nilai rata-rata pada periode sebelum 
pandemi (2017-2018) sebesar 0,161, sedangkan saat pandemi nilai rata-rata menurun menjadi -
0,031. Variabel financial distress (JFD) diperoleh hasil nilai mean pada periode sebelum pandemi 
(2017-2018) yaitu 0,124 dan saat pandemi (2019-2020) mengalami peningkatan yaitu menjadi 
0,174. Variabel leverage (LEV), nilai rata-rata 0,666 pada periode sebelum pandemi (2017-2018) 
dan mengalami peningkatan pada periode saat pandemi (2019-2020) menjadi 6,72. Variabel ukuran 
perusahaan (SIZE), hasil nilai mean sebesar 28,445 pada periode sebelum pandemi (2017-2018) 
dan mengalami penurunan pada periode saat pandemi menjadi 28,338. Variabel umur perusahaan 
(AGE) nilai max pada periode sebelum pandemi (2017-2018) dan periode saat pandemi (2019-
2020) secara berturut-turut sebesar 41 dan 43, hasil tersebut merupakan umur dari perusahaan 
dengan kode saham SMCB. Variabel spesialisasi industri auditor (SPEC) nilai mean pada periode 
sebelum pandemi (2017-2018) sebesar 0,112 atau 11,2% dan mengalami penurunan pada periode 
saat pandemi (2019-2020) menjadi 0,107 atau 10,7%. Variabel audit tenure (TEN) di kedua 
periode nilai standar deviasi secara berturut-turut ialah 0,495 dan 0,496 dimana tidak lebih dari 
nilai mean pada kedua periode secara berurutan yakni 1,429 dan 1,439, hal ini mencerminkan 
penyebaran data sudah merata. Rangkuman statistik deskriptif variabel dummy di kedua periode 
yang disajikan di Tabel 5 dan Tabel 6. 

 
Tabel 5 

Statistik Deskriptif Variabel Dummy Sebelum Pandemi (2017-2018) 
Variabel 
Dummy Category Frequency Percentage 

REP 0 492 70,1% 

  1 210 29,9% 

  Total 702 100% 

OPN 0 20 2,8% 

  1 682 97,2% 

  Total 702 100% 
 

Tabel 6 
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Statistik Deskriptif Variabel Dummy Saat Pandemi (2019-2020) 
Variabel 
Dummy Category Frequency Percentage 

REP 0 607 74,6% 

  1 207 25,4% 

  Total 814 100% 

OPN 0 25 3,1% 

  1 789 96,9% 

  Total 814 100% 
    Sumber: Microsoft Excel, data secondary yang diolah 2022 

 
Dari Tabel 5 dan Tabel 6 di atas menjelaskan statistik deskriptif variabel dummy pada 

kedua periode. Variabel reputasi auditor (REP) pada periode sebelum pandemi (2017-2018) sebesar 
70,1% perusahaan non keuangan pada penelitian ini menggunakan jasa audit KAP selain KAP Big 
4 (0) dan sisanya 29,9% diaudit oleh KAP Big 4 (1), sedangkan pada periode saat pandemi (2019-
2020) sebesar 74,6% diaudit oleh KAP selain KAP Big 4 (0) dan 25,4% sisanya diaudit oleh KAP 
Big 4 (1). Variabel opini auditor (OPN) pada periode sebelum pandemi (2017-2018) dan saat 
pandemi (2019-2020) terlihat bahwa hampir seluruh perusahaan non keuangan memperoleh opini 
wajar tanpa pengecualian (1) atau berturut-turut sebesar 97,2% dan 96,9%. 
 
Model Struktural (Inner Model) 
 Partial Least Square (PLS) melalui analisis Structural Equation Model (SEM) merupakan 
analisis jalur menggunakan model structural (inner model) yang mengestimasi koefisien jalur 
hubungan antar variabel laten (Ghozali:2021:9). Uji koefisien determinasi R-Square digunakan 
untuk melihat kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil R-Square pada 
periode sebelum pandemi (2017-2018) dan periode saat pandemi (2019-2020) secara berturut-turut 
sebesar 0,195 atau 19,5% dan 0,137 atau 13,7%. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji ini dilakukan dengan software SmartPLS melalui metode bootstrapping. Uji ini melihat 
pada nilai koefisien path yang memaparkan tingkat signifikansi serta uji pengaruh langsung (direct 
effect) yang disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

Tabel 7 
Pengaruh Langsung (Direct Effects) Sebelum Pandemi (2017-2018) 
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Tabel 8 

Pengaruh Langsung (Direct Effects) Saat Pandemi (2019-2020) 
 

 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Output SmartPLS 3, data secondary yang diolah 2022 
Dari Tabel 9 dan Tabel 10, terdapat syarat apabila hipotesis diterima yaitu jika hasil t-

statistik >1,96 dan p-values <0,05. Original sample (O) menunjukkan koefisien regresi dari 
variabel independen terhadap dependen. 
Pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag 
 Penelitian ini tidak menemukan efek signifikan antara variabel profitabilitas dan audit 
report lag, baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat pandemi (2019-2020). 
(Bahri & Amnia, 2020) menjelaskan bahwa profitabilitas tinggi maupun rendah tidak 
mempengaruhi audit report lag dikarenakan proses audit yang dikerjakan antara perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas rendah ataupun tinggi tidaklah jauh berbeda. Selain itu, adanya 
regulasi batas maksimal penyampaian laporan keuangan auditan sehingga perusahaan yang 

 
Original 

Sample (O) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistic 
(O/STDEV) 

P Values 

ROA -> ARL 0.026 2.901 0.009 0.993 

JFD -> ARL -0.047 2.886 0.016 0.987 

LEV -> ARL 0.086 0.278 0.308 0.758 

SIZE -> ARL -0.073 0.046 1.595 0.111 

AGE -> ARL 0.037 0.034 1.093 0.274 

REP -> ARL 0.048 0.042 1.145 0.252 

SPEC -> ARL -0.133 0.036 3.697 0.000 

TEN -> ARL -0.006 0.033 0.184 0.854 

OPN -> ARL -0.356 0.117 3.053 0.002 

 
Original 

Sample (O) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistic 
(O/STDEV) 

P Values 

ROA -> ARL -0.155 995718531.330 0.000 1.000 

JFD -> ARL 0.001 931492292.063 0.000 1.000 

LEV -> ARL -0.086 701420533.703 0.000 1.000 

SIZE -> ARL -0.031 0.049 0.635 0.526 

AGE -> ARL 0.006 0.041 0.148 0.882 

REP -> ARL -0.092 0.038 2.434 0.015 

SPEC -> ARL -0.049 0.041 1.217 0.224 

TEN -> ARL 0.035 0.040 0.896 0.370 

OPN -> ARL -0.278 0.072 3.846 0.000 
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menyelami rendah atau tinggi profitabilitas cenderung berusaha mempercepat proses pengerjaan 
auditnya.  
Pengaruh financial distress terhadap audit report lag 
 Perusahaan menyelami kebangkrutan maka audit report lag pun akan lebih lama daripada 
perusahaan yang tidak berpotensi atau kurang berpotensi mengalami kebangkrutan dan 
mencerminkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam mengelola bisnisnya sehingga risiko 
audit mengalami peningkatan dan auditor independen harus membuat keputusan prosedur audit 
serta mengerjakan proses audit secara hati-hati. Namun, hasil penelitian ini baik pada periode 
sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat pandemi (2019-2020) dijumpai bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan dari financial distress dan audit report lag. (Parahyta & Herawaty, 2020) 
menyatakan bahwa walaupun kondisi keuangan entitas buruk atau tidak sehat asalkan arus kas 
perusahaan masih tergolong lancar untuk operasional bisnis maka waktu terbit pelaporan keuangan 
auditan maupun proses pengerjaan audit oleh auditor tidak akan dipengaruhi. 
Pengaruh leverage terhadap audit report lag 
 Leverage yang tergolong tinggi dapat membuat manajemen perusahaan selaku agen untuk 
menunda penerbitan laporan keuangannya bahkan berpotensi memanipulasinya. Oleh karena itu, 
proses pengerjaan audit menjadi lebih lama sehingga menyebabkan peningkatan waktu audit report 
lag. Penelitian ini baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat pandemi (2019-
2020) tidak menemukan adanya pengaruh signifikan dari leverage terhadap audit report lag, 
pengaruh yang tidak signifikan tersebut menggambarkan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap cepat atau lambatnya penerbitan laporan keuangan auditan. adanya regulasi batas 
maksimal penyampaian laporan keuangan auditan sehingga perusahaan yang menyelami rendah 
atau tinggi leverage cenderung berusaha mempercepat proses pengerjaan auditnya agar terhindar 
dari pandangan negatif pihak eksternal, khususnya kreditur.  
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag 
 Penelitian ini tidak menemukan pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan dan 
audit report lag, baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat pandemi (2019-
2020). Pengaruh yang tidak signifikan tersebut menggambarkan bahwa audit report lag tidak 
hanya dipengaruhi oleh ukuran perusahaan saja atau dengan kata lain company size bukanlah satu-
satunya hal yang dilihat auditor dalam mengerjakan proses audit. Selain itu, perusahaan berukuran 
kecil ataupun besar yang dijadikan menjadi sample pada penelitian ini merupakan perusahaan yang 
listing di Bursa Efek Indonesia sehingga diawasi dan diperhatikan oleh beberapa pihak seperti 
pengawas pasar modal, pemerintah, serta investor.  
Pengaruh umur perusahaan terhadap audit report lag 
 Perusahaan yang tergolong berumur tua membuat manajemen perusahaannya memperkuat 
pengendalian internal dikarenakan biasanya perusahaan yang sudah berumur mempunyai tujuan 
tidak hanya untuk mempertahankan kontinuitas bisnisnya melainkan juga mengekspansi bisnisnya 
sehingga operasional perusahaan semakin kompleks, oleh karena itu manajemen perusahaan harus 
memastikan bahwa laporan keuangan terhindar dari berbagai kesalahan guna menghindari 
terjadinya asimetri informasi. Pada penelitian ini, baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) 
maupun saat pandemi (2019-2020) tidak ditemukan pengaruh signifikan antara umur perusahaan 
dan audit report lag. Dari data yang ada pada kedua periode, mayoritas perusahaan yang go public 
di BEI cukup lama pun tidak telat melaporkan laporan keuangan tahunannya. Pengaruh yang tidak 
signifikan tersebut menggambarkan bahwa usia perusahaan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
cepat atau lambatnya penerbitan laporan keuangan auditan serta audit report lag tidak hanya 
dipengaruhi oleh umur perusahaan saja.  
Pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag 
 Hasil yang diperoleh dari pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag pada kedua 
periode tersebut berbeda, pada periode sebelum pandemi (2017-2018) diperoleh hasil signifikan 
sedangkan pada periode saat pandemi (2019-2020) diperoleh hasil tidak signifikan. Pengaruh yang 
tidak signifikan tersebut menggambarkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap cepat 
atau lambatnya penerbitan laporan keuangan auditan. Tak hanya itu, sudah banyak  non KAP Big 4 
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yang bekerja sama dengan KAP luar negeri seperti Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang dan Ali 
yang berkooperasi dengan BKR; Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli dan rekan 
yang berkooperasi dengan PKF. Persaingan yang ketat pun meningkat seiring perkembangan 
zaman yang semakin maju, seluruh KAP, baik KAP Big 4 ataupun non KAP Big 4 berusaha dalam 
mempertahankan klien melalui proses pengerjaan audit yang efisien serta menjunjung tinggi sikap 
profesionalisme. Sementara hasil yang signifikan, kaitannya dengan teori agency ialah KAP yang 
punya reputasi serta berbagai kelebihannya mampu memperoleh kepercayaan prinsipal, hal ini 
disebabkan oleh rasa keinginan segera yang dimiliki prinsipal dalam menerima informasi laporan 
keuangan auditan dan menjadi tahu seperti apa kinerja agen atau manajemen perusahaan. Selain 
itu, dengan banyaknya sumber daya dan teknologi canggih yang dimiliki KAP Big 4 mampu 
membuat waktu proses penyelesaian audit lebih cepat. 
Pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit report lag 
 Hasil yang diperoleh dari pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit report lag 
pada kedua periode tersebut berbeda, pada periode sebelum pandemi (2017-2018) diperoleh hasil 
diterima sedangkan pada periode saat pandemi (2019-2020) diperoleh hasil ditolak. Penjelasan 
mengenai pengaruh yang signifikan atau hipotesis diterima ialah auditor yang spesialisasi 
industrinya tinggi dianggap mampu dengan cepat dalam hal pemahaman sistem laporan keuangan, 
operasional bisnis suatu entitas, serta menyelesaikan masalah-masalah akuntansi yang sulit 
daripada auditor yang spesialisasi industrinya rendah sehingga mendorong penurunan waktu 
pekerjaan audit. Sementara, pada periode saat pandemi, perusahaan yang memperoleh persentase 
terendah yaitu 0% tidak melebihi batas waktu pelaporan keuangan auditan. pengaruh yang tidak 
signifikan tersebut menggambarkan bahwa seiring dengan perkembangan zaman yang ada, semua 
auditor dalam mempertahankan nama merek mereka akan berusaha dengan optimal untuk 
menerbitkan laporan keuangan auditan supaya tidak menurunkan kepercayaan publik maupun 
klien. 
Pengaruh audit tenure terhadap audit report lag 
 Hasil penelitian ini, baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat 
pandemi (2019-2020) tidak menemukan efek signifikan dari audit tenure dengan audit report lag. 
Pada penelitian ini data yang digunakan bukanlah tenure dari auditor melainkan tenure dari Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Walaupun jasa audit yang digunakan adalah KAP yang sama dengan tahun 
sebelumnya namun auditor yang mengaudit suatu entitas berganti maka tetap dibutuhkan 
pemahaman ulang terkait karakteristik entitas tersebut sehingga bisa saja menyebabkan waktu audit 
semakin panjang. Penelitian ini senada dengan (Abdillah et al., 2019). 
Pengaruh opini audit terhadap audit report lag 
 Hasil penelitian ini, baik pada periode sebelum pandemi (2017-2018) maupun saat 
pandemi (2019-2020) mengindikasikan bahwa Perusahaan yang memperoleh opini audit wajar 
tanpa pengecualian mencerminkan bahwasanya pengendalian internal prinsipal melalui dewan 
komisaris telah dijalankan secara efektif. Opini wajar tanpa pengecualian menandakan kewajaran 
laporan keuangan suatu perusahaan serta patuh pada regulasi berlaku. Sementara perusahaan yang 
memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian mencerminkan bahwa auditor dalam proses 
pengerjaan audit menjumpai temuan yang harus didiskusikan kepada auditor yang lebih senior 
sehingga diperlukan negosiasi dengan manajemen perusahaan agar audit diperluas dan akan 
memakan proses audit yang lebih lama sehingga audit report lag semakin lama. 
 
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti pada periode sebelum pandemi (2017-
2018) hanya spesialisasi industri auditor dan opini audit yang mempengaruhi audit report lag, 
sementara pada periode saat pandemi (2019-2020) hanya reputasi auditor dan opini audit yang 
memberikan pengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan seperti 
hasil uji R2 yang rendah  sehingga disarankan untuk menambah variabel bebas lain, menggunakan 
proksi alternatif lain seperti leverage dengan DER, dan menambah periode penelitian setelah 
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pandemi yang dimulai dari tahun 2021 karena regulasi batas maksimal pelaporan keuangan telah 
kembali seperti semula. 
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